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Abstrak

Sumber keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan salah satu kekayaan alam yang berperan
penting dalam berbagai lapisan masyarakat. Kondis sekarang ini, masyarakat sudah banyak mengkonsumsi
obat yang berasal dari bahan alami (herbal) karena memiliki efek samping yang rendah dibandingkan dengan
obat yang mengandung bahan kimia. Untuk itu peneliti ingin mencoba menganalisis senyawa fitokomia pada
suku Euporbiacea yang berpotensi sebagai ekstrak bahan dasar obat. penelitian ini adalah deskriptif, dengan

langkah-langkah yaitu :

1) Melakukan pengambilan sampel. (2) Pembuatan Simplisia yang mengacu pada

metode maserasi. Sampel daun dari tanaman famili Euphorbiaceae dikering anginkan di tempat yang tidak
terdedah sinar matahari langsung, sampel daun mengering, dihaluskan menggunakan blender sehingga terbentuk
serbuk halus (simplisia). (3) Analisis fitokimia dilakukan dengan cara menguji ekstrak tanaman Euphorbiaceae.

Kata Kunci : Fitokimia, Tanaman Obat, Euphorbiaceae

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan alam yang berasal dari
tumbuhan sebagai obat tradisional telah lama
dilakukan oleh masyarakat Indonesia untuk
menangani berbagai masalah kesehatan. Hal ini
cukup menguntungkan karena bahan bakunya
mudah didapat atau dapat ditanam di pekarangan
sendiri, relatif murah dan dapat diramu sendiri di
rumah. Obat tradisional pada umumnya diperoleh
dari senyawa bioaktif yang terdapat pada
tumbuhan. Tumbuhan dari kelompok
Angiospermae  yaitu  suku  Euphorbiaceae
merupakan yang telah diketahui mengandung
senyawa fitokimia (Chew et al., 2011 dan Mughal
et a., 2010).

Euphorbiaceae merupakan salah satu
famili tumbuhan yang memiliki jumlah genus yang
banyak di Indonesia. Beberapa tumbuhan dari
family Euporbiacea ini telah diteliti secara ilmiah
memiliki  efek menurunkan glukosa darah
(Soumyanath, 2006) antara lain Phyllantus
sellowianus (Hnatyszyn,2002), Euphorbia hirta
(Kumar,2010), Croton cajucara dan Ricinus
communis (Soumyanath, 2006). Diantara 250.000
spesies tumbuhan obat  disdluruh  dunia
diperkirakan masih banyak yang mengandung
senyawa obat  yang  belum  ditemukan
(Suharmiati,2003).

Salah satu wilayah kota Padangsidimpuan
yang memiliki potensi tumbuhan suku Euporbiacea
adalah di Simarsayang. Hal ini diperoleh dari hasil
observas yang dilakukan oleh peneliti mulai dari
tanggal 2 Nopember sampal dengan 25 Desember
2015 ternyata ditemukan banyak tanaman yang

memiliki ciri yang termasuk kelompok suku
Euporbiacea. Akan tetapi, penduduk kota
padangsidimpuan belum mengetahui manfaat dari
tanaman tersebut yang memiliki khasiat sebagai
obat. Sebagai contoh Phyllanthus emblica atau
yang dikenal dengan nama lokal balakka,
Phyllanthus amarus (Meniran), Manihot Uttilisima
(Bulunggadung) dan Hapea sp (Hapea). Dari
beberapa tanaman yang ditemukan di daerah
tersebut peneliti ingin menguji senyawa fitokimia
yang mempunyai khasiat obat yang terkandung
pada tanaman tersebut agar dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat disekitar kota Padangsidi mpuan.

Fitokimia pada tanaman berasa dari
senyawa yang disebut dengan metabolit sekunder
yang bersifat toksik dan dapat digunakan untuk
mengobati berbagai jenis penyakit pada manusia
Golongan senyawa metabolit sekunder adalah
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan
triterpenoid (Harborne, 1987). Berdasarkan teori
kekerabatan melalui  pendekatan sistematika
tumbuhan menunjukkan kandungan kimia yang
terdapat pada tumbuhan dalam family yangsama
akan mempunyai senyawa yang mirip atau saling
berhubungan (De Padua, Bunyapraphatsara, 1999).
Yang membedakan antara satu dengan yang
lainnya adalah kuantitas kandungan kimianya
(Wahyuono, 2004).

Di Bukit Simarsayang tumbuhan dari suku
Euforbiaceae ini sering di jumpai dan data awal
mengenai fitokimia dari suku Euforbiacea di Bukit
Simarsayang belum pernah dilaporkan. (Kaesa,
2009). Dengan mengetahui bahwa tumbuhan dari
suku Euporbiaceae memiliki senyawa bioaktif,
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maka dilakukan penelitian mengena Analisis
Fitokimia Tumbuhan Suku Euphorbiaceae Sebagai
Tumbuhan Berpotensi Obat di Bukit Simarsayang
Kota Padangsidimpuan untuk membuktikannya.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam mengembangkan pemanfaatan tumbuhan
suku Euphorbiaceae sebagai obat tradisional
dengan diseimbangkan melalui konservasi tanpa
mengeksploitasi secara berlebihan.

Tujuan yang hendak dicapai dari
pendlitian ini adalah untuk mengetahui senyawa
bioaktif pada tanaman dari suku Euphorbiaceae
yang berpotens ekstrak bahan dasar obat di Bukit
Simarsayang Kota Padangsidimpuan serta dapat
menj adi acuan dalam mengembangkan
pemanfaatan tumbuhan suku Leguminoceae dalam
bidang pembuatan obat yang diseimbangkan
melalui konservas tanpa mengeksploitasi secara
berlebihan

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik purposive sampling. Prosedur penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini dengan
langkah - langkah vyaitu 1) Melakukan
pengambilan sampel. (2) Pembuatan Simplisia
Sampel daun dari tanaman famili Euphorbiaceae
dikeringanginkan di tempat yang tidak terdedah
sinar matahari langsung. Setelah sampel daun
mengering, dihaluskan menggunakan blender
sehingga terbentuk serbuk halus (simplisia). (3)
Analisis fitokimia dilakukan dengan cara menguji
ekstrak  tanaman  Euphorbiaceae.  Teknik
pengumpulan data penelitian ini melalui hasil uji
analisis fitokimia dengan cara menguji ekstrak
tanaman Euphorbiaceae. Hasil uji analisis fitokimia
diberikan tanda positif (+) pada tabel. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif
kulaitatif, yaitu metode yang melukiskan suatu
keadaan objektif berdasarkan fakta - yang
kemudian diiringi dengan pengambilan kesimpulan
umum berdasarkan fakta-fakta tersebut

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis awal fitokimia merupakan salah satu
langkah penting dalam upaya mengungkap potensi
sumber daya tumbuhan. Hasil dari analisis awal
fitokimia dengan menggunakan Dragendroff,
Wagner, Mayer terhadap tanaman Phillanthus
niruri, Jatropha curcas, Phillanthus acidus,
Euphorbia hirta ditunjukkan pada tabel berikut:

Jatropha - +

curcas

Phillanthu + + - +

sacidus

Euphorbia + + - + +
hirta

Pengujian
Spesies
Tanaman  "Fayon [ Alka | Terpe | Tanin | Sapo
oid loid noid nin
Phillanthu - + + +
sniruri

Tabel 4.1 Hasil Analisis Fitokimia Ekstrak
Tumbuhan Famili Leguminoceae

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat
dikemukan beberapa catatan penting sebagai
berikut. Hasil analisis awa fitokimia yang
dilakukan pada ekstrak menggunakan Dragendroff,
Wagner, Mayer terhadap tanaman Phillanthus
niruri diketahui mengandung senyawa Alkaloid,
Terpenoid dan Tanin. Tanaman Jatropha curcas,
diketahui mengandung senyawa Alkaloid sgja
Tanaman  Phillanthus acidus  mengandung
Flavonoid, Alkaloid, Tanin. Tanaman Euphorbia
hirta diketahui mengandung senyawa Flavonoid,
Alkaloid, Tanin dan Saponin. Hasil positif pada
analisis awal fitokimia pada masing-masing ekstrak
tanaman menggunakan senyawa Dragendroff,
Wagner, Mayer tanaman meniran dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Analisisflavonoid

Pada tabel hasil andlisis fitokimia di atas
menunjukkan bahwa hanya pada ekstrak tanaman
Jatropha curcas dan Phillanthus acidus yang
mengandung Flavonoid.  Ekstrak dari tanaman
Jatropha curcas dan Phillanthus acidus diambil 1
mg dan dimaukkan kedalam tabung reaksi dan
diuapkan samapi kering, kemudian dilarutkan
dalam 1 -2 mL Metanol dan ditambah logam Mg
dan 4-5 tetes HCL pekat. Hasil positif jika
terbentuk larutan berwarna merah atau jingga yang
menunjukkan adanya senyawa flavonoid. Berikut
ini adalah rekasi pada analisis flavonoid: Mg(s) +
2HCI(l) - MgCl2(aqg)+ H2(g)

Senyawa flavonoid adalah suatu kel ompok
fenol yang terbesar vyang ditemukan di
alam.Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna
merah, ungu dan biru dan sebagai zat warnakuning
yang ditemukan dalam  tumbuh-tumbuhan.
Flavonoid merupakan pigmen tumbuhan dengan
warna kuning, kuning jeruk, dan merah dapat
ditemukan pada buah,sayuran, kacang, biji, batang,
bunga, herba, rempah-rempah, serta produk pangan
dan obat dari tumbuhan seperti minyak zaitun, teh,
cokelat, anggur merah, dan obat herbal.

Senyawa flavonoid untuk obat mula-mula
diperkenalkan oleh seorang Amerika bernama
Gyorgy (1936). Secara tidak sengaja Gyorgy
memberikan ekstrak vitamin C (asam askorbat)
kepada seorang dokter untuk mengobati penderita
pendarahan kapiler subkutaneus dan ternyata dapat
disembuhkan. Mc.Clure (1986) menemukan pula
oleh bahwa senyawa flavonoid yang diekstrak dari
Capsicum anunuum serta Citrus limon juga dapat
menyembuhkan pendarahan kapiler subkutan.

2. Analisisalkaloid
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Pada tabel hasil andlisis fitokimia di atas
menunjukkan bahwa semua ekstrak tanaman
mengandung senyawa akaloid. Ekstrak semua
tumbuhan diambil 1 mg, dimasukkan kedalam
tabung reaksi, ditambah 0,5 mL HCL 2 % dan
larutan ditetesi dngan reagen Dragendroff dan
Mayer. Hasil positif analisis akaloid apabila
terbentuk endapan berwarna merah bata, merah,
jingga (reagen Dragendroff) dan endapan putih
atau kuning (reagen Meyer). Persamaan reaksinya
dinyatakan sebagai berikut: HgCI2 + 2KI - Hgl2
+ 2KCl.

Senyawa alkaloid mempunyai
kemampuan untuk bereaksi dalam uji Meyer dan
Dragendorff, hal itu dikarenakan dalam senyawa
alkaloid terdapat gugus nitrogen yang masih
memiliki satu pasang elektron bebas yang
menyebabkan senyawa-senyawa alkaloid bersifat
nukleofilik dan cenderung bersifat basa. Akibat
dari ha itu, senyawa-senyawa akaloid mampu
untuk mengikat ion-ion logam berat yang
bermuatan positif dan membentuk senyawa-
senyawa kompleks tertentu yang berwarna. Reagen
Meyer dan Dragendorff dibuat dari senyawa yang
mengandung ion-ion logam berat

Alkaloid adalah senyawa organik yang
terdapat di alam bersifat basa atau alkali dan sifat
basa ini disebabkan karena adanya atom N
(Nitrogen) dalam molekul senyawa tersebut dalam
struktur lingkar heterosiklik atau aromatis, dan
dalam dosis kecil dapat memberikan efek
farmakologis pada manusia dan hewan.

3. Analisisterpenoid

Pada tabel hasil andlisis fitokimia di atas
menunjukkan bahwa hanya ekstrak tanaman
Phillanthus  niruri mengandung  senyawa
terpenoid. Ekstrak dari tanaman Phillanthus niruri
diambil 1 mg, dimasukkan dlam tabung reaks dan
dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform dan ditambah
asam asetat selanjutnya ditambah dengan 1-2 mL
H,SO,. Hasil yang diperoleh berupa warna
kecoklatan menunjukkan adanya terpenoid.

Terpenoid merupakan derivat
dehidrogenasi dan oksigenasi dari senyawa terpen.
Terpen merupakan suatu golongan hidrokarbon
yang banyak dihasilkan oleh tumbuhan dan
sebagian kelompok hewan. Terpenoid merupakan
komponen penyusun minyak atsiri. Minyak atsiri
berasal dari tumbuhan yang pada awalnya dikenal
dari penentuan struktur secara sederhana, yaitu
dengan perbandingan atom hydrogen dan atom
karbon dari suatu senyawa terpenoid yaitu 8 : 5 dan
dengan perbandingan tersebut dapat dikatakan
bahwa senyawa teresbut adalah golongan
terpenoid.

4. Analisistannin

Pada tabel hasil analisis fitokimia di atas
menunjukkan bahwa ekstrak tanaman Phillanthus
niruri, Phillanthus acidus, Euphorbia hirta
mengandung senyawa tannin. Ekstrak dari tanaman
diambil 1 mg, dimasukkan kedalam tabung reaksi

dan ditambah dengan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%.
Jikalarutan menghasilkan warna hijau kekehitaman
atau biru tua, maka ekstrak tersebut mengandung
tanin.

Tanin merupakan senyawa polifonel yang
banyak terkandung dalam berbagai jenis tanaman.
Untuk melakukan identifikasi tanin dalam suatu
simplisia dapat dilakukan dengan berbagai metoda
identifikasi. Proses indentifikasi ini bertujuan untuk
mengetahui benar atau tidaknya suatu simplisia
mengandung tanin.

Tanin merupakan zat organik yang sangat
kompleks dan terdiri dari senyawa Fenolik
(Anonim, 2009). Tanin merupakan senyawa
polyphenol dengan bobot molekul tinggi (1000-
20000) yang mengandung gugus hidroksil dan
gugus lainnya (misalnya karboksil) untuk
membentuk komplek yang kuat dengan protein dan
molekul lain seperti karbohidrat, membran sel
bakteri, dan enzim pencernaan. Tanin mengandung
sebagian besar gugus hidroksifenolik. Proteksi dari
serangan  ternak  dapat  dilakukan  dengan
menimbulkan rasa sepat, serangan dari bakteri dan
insekta diproteksi dengan menonaktifkan enzim-
enzim protoase dari bakteri dan insekta yang
bersangkutan.

5. Analisis saponin

Pada tabel hasil analisis fitokimia di atas
menunjukkan bahwa hanya ekstrak tanaman
Euphorbia hirta mengandung senyawa saponin.
Sampel positif mengandung senyawa saponin,
ditandai dengan timbulnya buih yang stabil setelah
dikocok. Saponin adalah senyawa aktif permukaan
yang kuat dan menimbulkan busa bila dikocok
dengan air. Beberapa saponin bekerja sebagai
antimikroba. Dikenal juga jenis saponin yaitu
glikosida triterpenoid dan glikosida struktur steroid
tertentu yang mempunyai rantai spirotekal. Kedua
saponin ini larut dalam air dan etanol, tetapi tidak
larut dalam eter. Aglikonya disebut sapogenin,
diperoleh dengan hidrolisis dalam suasana asam
atau hidrolisis memakai enzim.

Saponin ada pada seluruh tanaman dengan
konsentrasi tinggi pada bagian-bagian tertentu, dan
dipengaruhi oleh varietas tanaman dan tahap
pertumbuhan. Fungsi dalam tumbuh-tumbuhan
tidak diketahui mungkin sebagai penyimpan
karbohidrat atau merupakan weste product dan
metabolism tumbuh-tumbuhan kemungkinan lain
adalah sebagai pelindung terhadap serangan
serangga

4. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanaman Phillanthus niruri  memiliki
senyawa  fitokimia  berupa:  akaoid,
Terpenoid dan tannin

2. Tanaman Jatropha curcas memiliki senyawa
fitokimia hanya alkaloid sgja
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3. Tanaman Phillanthus acidus memiliki
senyawa fitokimia berupa Flavonoid, alkaloid,
dan tannin

Tanaman Euphorbia hirta memiliki
senyawa fitokimia berupa Flavonoid, Alkaloid,

Tanin dan Saponin

SARAN

Diharapkan  untuk penelitian  yang
selanjutnya menggunakan tanaman jenis tanaman
euphorbiacea yang lain dan menguji serta untuk
pendlitan lanjutan diharapkan peneliti menédliti
efektifitas dari senyawa fitokimia tanaman
euphorbia tersebut sebagai bahan dasar ppembutan
obat
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